BABI
FENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Menurut Robet dan Ariani pada tahun 2010, animasi dapal membantu
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n carm Menyapih dengan
menonton animasi 2. sementara masyarakat dengan pengetahuan awal yang
lebih sedikit memunjukan hasil yang sama batk ketika menggunakan animasi 20

maupun 3D [3].
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Pemberian ASI selams 6 bulan dapat menurunkan morbiditas dan
mortalitas bayl, mengoptimalkan pertumbuhan bayi. meningkatkan kecerdasan
anak. dan membantu memperpanjang jarak kehamilan bagi by Pemberian ASI
atay menyusui sampai bayi umur 6 bulan sangat menguntungkan karena dapat
S5melindungi bayi dani berbaga penyakit penyebab kematian bayi [4].

Menyapih udqupmmm mass. menyusul berangsur-angsur
atan sehli%'ﬂtﬁﬁm dapat d sebabkan oleh 51 r.lﬂnkﬁ!;lmdln uniuk berhenti
mmmlim h'ﬂmﬂﬂl sang ibu untuk berhenti menyusui anaknya, atau
m}u dengan berbagni alnsan. Menyapih m;mﬂgs bertahap yaitu
mula-mula dengan mengurangi pemberian ASI (Al Susu Tbu), samipai dengan
berhentinya proses pemberian ASL Tidak pernah ada uah}hngpﬂdi‘kq:an
sehaiknya anak disapih dari ibunys. Banyak orang tua menyapih anaknya pada
usin 1-2 tahun. Menurut WHO, masa pemberion ASI diberikan secara eksklusif 6

bulan perfama, kemudian disnjurkan tetap diberikan setelsh 6 bulan
beﬁlﬁqpmg:m dengan makanan tmbahan hingpa usia 2 tahun atau lebih [5].

Berdasarkan datn Riskesdas poda tahun (3013) Untuk presentase Inisiasi
menyusui dini (IMD]) di Sumaters Selatan sendiri yuifu scbesar 29.5%. Di kota
Palembang jumlah bayi mﬂﬂ} pada tahun {Zﬂlﬁ])ﬂllu sebanyak 39,9%, pada
tahun (2017} jumlah bayi vang IMD sebesar 59,5%. sedangkan pada tahun (2018)
jumlah bayi vang IMD sebesar 37.5%. Dapat di hihat dari data di atas bahwa
cakupan pelaksanaan IMD di Kota Palembang mengalami kenaikan dan pada

tahun (2018) pelaksanaan IMD mengalami peruninan [6].



tentang sikap ibu dalam menyapih balits di Posyandu desa Mulys Guna,
Dari 30 responden. terdapat § responden yang menyapih anaknya secara
mendadak dan langsung (53.33%), 13 responden yang menyapih dengan cara
mengoleskan obat merah pada putting susu (13,33%), 9 responden yang menyapih
dengan cara mengolesi payudara dengan jamw, brotowali, atau kopi supaya pahit
{33.33%)

4. media informasi “manfaat menyusui dan cara menyapih bertahap” akan
ditayangkan di Puskesmas Mulya Guna dan ketika posyandu.

5. Media informasi ini tidak membahas tahapan menyapih.

6. Bahasa yang digunakan yaitu Bahasa Indonesia.



1.4  Maksud dan ujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penyusunan penelitian ini adalah:
|. Maksud dan tujuan dari penelition ini adalah membuat animasi 2D
manfaat menyusui dan cara menyapih yang baik pada bayi.

fenyompoikan majinas pemais ke dlam i 2D agar menjod
hiburan dan pengetahuan yang baik untuk ibu muda dan masyarakat.
b. Menerapkan disiplin ilmu yang didapat di bangku kuliah sehingga
dapat diterapkan di lapangan.



3. Bagi Pembaca
Peneliti ini dapat memberikan refrensi dalam pembuatan karya animasi
2

4. Bagi Objek Penelitian
a.  Animasi 2D ini diharapkan

Observasi adalah metode vang  digunakar alis” d pron
melakukan pengamatan langsung terhadap kegiatan pengolahan data
langsung pada agustus 2019 di puskesmas puskesmas mulya guna.



2. Metode Wawancura
Penulis melakukan wawancara langsung pada agustus 2019 di
puskesmas mulys guna dengan pimpinan puskesmas mulya guna

Pekerjuan ini merupakan pekujlmumnn dalam pembuatan animasi
213 yaitu tshap produksi.

a. k'.e_vjuﬁumfm

b, In Between
. Background.



d. Coloring.
3. Pasca produksi
Pasca produksi adalah bagian terakhir dari rangkaian proses
pembustan animasi. Disini karya animasi todi akan dipoles dan diedit
sehingga menjadi sebush karya utuh yang enak difihat [S].

BABII ANALISIS

Bab ini berisi tentang tentang teknik analisis dan perancangan
desain yang digunakan dalam membangun sistem.

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang pembahasan perancangan, pembuatan serta
implementasinya.



BABV  PENUTUF
Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran  keseluruhan
pembahasan dari bab — bab scbelumnya. Kesimpulan merupakan
jawaban yang menjadi pokok permasalaban dari rumusan
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